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ABSTRAK

BUDI IRAWAN 043113011. ANALISIS PSIKOLOGI ABNORMAL TOKOH
PENDUKUNG DALAM ANIME BOKURA WA MINNA KAWAISOU. Fakultas

[Imu Sosial dan Ilmu Budaya, Program Studi Sastra Jepang. Universitas Pakuan

Dibawah bimbingan Rina Fitriana, M. Hum. dan Indun Rosiani, M. Si.

Karya sastra inerupakan perwujudan gagasan manusia, dalam hal ini pengarang
yang diwujudkan lewat kata-kata. Dalam menuliskan gagasan-gagasannya, pengarang
memadukan antara kenyataan yang dilihatnya dalam dunia nyata dengan khayal yang
ada dalam angan-angannya. Perpaduan tersebut membuat pembaca sedikit banyak
memahami apa yang terjadi dalam sebuah karya sastra karena pembaca masih bisa
mengalirkan isi karya sastra tersebut dengan konsep realita yang ada dalam bayangan
mereka. Perasaan batin pengarang, emosinya, serta harapan-harapan pengarang yang
menyatu dengan karya sastra, menjadikan karya sastra tersebut hidup dan menjadi
sesuatu yang tak ternilai. Dengan demikian, karya sastra, ada sebagai gejala kejiwaan

yang memperlihatkan fenomena-fenomena kejiwaan melalui tokoh-tokohnya.

Fenomena-fenomena kejiwaan yang dialami tokoh mengandung masalah-masalah

kejiwaan yang dapat berupa konflik batin, kelainan perilaku atau abnormalitas,
sehingga mengakibatkan kesulitan dan tragedi, serta harus dipahami lebih dalam latar
belakang kejiwaan serta akibat yang menimpa para tokoh dalam suatu karya sastra
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